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Tesisini membahas mengenai upaya pemberdayaan yang dapat dilakukan oleh BNN terhadap LSM, dalam
hal mensikronkan kegiatan di bidang pencegahan penyal ahgunaan Narkoba, mengingat masalah PAGN
bukanlah merupakan tanggung jawab pemerintah atau dalam hal ini BNN semata. Diperlukan peran serta
masyarakat dan L SM untuk membantu upaya penanggulangannya. BNN memandang penting keberadaan
atau peran dari LSM untuk turut memerangi bahaya penyal ahgunaan Narkoba, sebagaimana telah ditetapkan
sebagal salah satu strategi dalam upaya pencegahan padarevisi Stranas BNN 2010 ? 2014. Diharapkan bila
ada sinkronisasi antara BNN dan LSM, maka akan diperoleh hasil yang lebih tepat guna atau efektif.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian yang di dapat
menyarankan bahwa dalam hal BNN memberdayakan LSM, ada baiknya BNN dapat membuat suatu
rumusan kebijakan atau pedoman yang mengatur mengenai hubungan dengan para LSM. Dalam kebijakan
atau pedoman tersebut dapat diatur mengenai hubungan kerjasama, koordinasi, monitoring, status dari L SM
sertajenis bantuan yang dapat diberikan bagi L SM. Diharapkan bilatelah ada suatu kebijakan atau
pedoman, maka koordinasi dan kerjasama L SM dengan BNN dapat berjalan secara kontinyu.

Selain itu kelembagaan BNN juga perlu untuk |ebih ditingkatkan menjadi setingkat kementerian atau

L embaga Pemerintah Non Departemen (LPND). Hingga saat ini status kelembagaan BNN hanyalah sebuah
ingtitusi koordinator dalam upaya PAGN, sehingga BNN pun tidak memiliki kewenangan vertikal dengan
BNP dan BNK/Kotayang ada di propinsi maupun kabupaten / kota. Masalah kelembagaan ini tentu saja
dapat menjadi kendala dalam hal hubungan koordinasi, mengingat permasalahan terhadap Narkoba
membutuhkan kerjasama dan komitmen yang kuat dari berbagai unsur pemerintah, LSM, dan masyarakat.
<hr>

The thesis discusses the empowerment by BNN on NGO?sin the synchronization of prevention activities
against drug abuse. The drug problem in Indonesiais not merely aresponsibility of the government cq.
BNN, but the community and NGO?s as well. The participation of the community and NGO?s is urgently
needed to overcome the drug problem in Indonesia. This policy islaid out as one of the strategiesin BNN?s
revised National Strategy 2010 ? 2014. Through the synchronization of BNN and NGO?s activitiesit is
expected to gain more effective and efficient results in the fight against drug abuse.

Thisisaqualitative study designed descriptively. The outcome of the study suggests that BNN formulates a
policy or guidelines in regulating its relation with NGO?s by establishing cooperation, coordination as well
as monitoring. The results of the study also shows the important role of BNN as a government institution in
its function to coordinate efforts in dealing with drug abuse in Indonesia.
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Besides enhancing / improving NGO?s participation in the prevention efforts against drug abuse, it isalso
necessary for BNN to make internal as well as external improvements. Internal factors include support and
assistance from the central government and regional / provincial administration, advocacy and cooperation
among the related agencies.



